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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan studi literatur yang menggunakan analisis bibliometrik untuk 

mengevaluasi tren pembelajaran Differentiated Instruction (DI) di sekolah menengah atas dari 

tahun 2019 hingga 2023 dengan metode kuantitatif. Data publikasi dan sitasi dianalisis untuk 

menilai pengaruh dan kontribusi penelitian. Metodologi PRISMA (Preferred Reporting Items 

for Systematic Review and Meta-Analysis) digunakan untuk memastikan kualitas dan 

transparansi melalui tahap identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi. Data 

dikompilasi menggunakan Mendeley dalam format RIS dan dianalisis dengan VOSviewer 

untuk analisis kutipan, co-occurrence, dan co-authorship. Penelitian ini meninjau 144 artikel 

dari Publish or Perish, Mendeley Reference dan Taylor & Francis dengan 35 artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi. Hasil menunjukkan tren publikasi yang meningkat, dengan 

Differentiated Instruction (DI) sebagai topik utama. Negara seperti Australia, Belanda, dan 

Jerman berperan signifikan. Metode yang paling sering digunakan adalah kualitatif dan 

kuantitatif. Visualisasi VOSviewer mengungkap keterkaitan DI dengan pembelajaran yang 

dipersonalisasi, inklusivitas, kepercayaan diri siswa, dan keragaman di pendidikan menengah. 

Kata Kunci: Instruksi yang dibedakan, pembelajaran yang dibedakan, sekolah menengah atas 

 

ABSTRACT 

This study is a literature study using bibliometric analysis to evaluate the trend of Differentiated 

Instruction (DI) learning in high schools from 2019 to 2023 with quantitative methods. 

Publication and citation data were analyzed to assess the influence and contribution of the 

research. The PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis) 

methodology was used to ensure quality and transparency through the stages of identification, 

screening, eligibility assessment, and inclusion. Data were compiled using Mendeley in RIS 

format and analyzed with VOSviewer for citation analysis, co-occurrence, and co-authorship. 

This study reviewed 144 articles from Science Direct, Publish or Perish, Mendeley Reference, 

Taylor & Francis, Sage Journal, Wiley Journal, and Eric Education Sciences, with 35 articles 

meeting the inclusion criteria. The results showed an increasing publication trend, with 

Differentiated Instruction (DI) as the main topic. Countries such as Australia, the Netherlands, 

and Germany played a significant role. The most frequently used methods were qualitative and 

quantitative. VOSviewer visualization reveals DI's links to personalized learning, inclusivity, 

student confidence, and diversity in secondary education. 

Keywords: Differentiated instruction, differentiated learning, high school 

 

PENDAHULUAN 

Di era transformasi pendidikan abad ke-21, pendekatan pembelajaran konvensional 

semakin kehilangan daya tarik karena kurang mampu mengakomodasi keberagaman siswa, 

terutama di jenjang Sekolah Menengah Atas (Porta & Todd, 2022), yang memiliki peran 

penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan akademik dan profesional di masa 
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depan (Volta & Fajriyati Nahdiyah, 2024). Dalam konteks ini, differentiated instruction (DI) 

muncul sebagai pendekatan yang menjanjikan karena dirancang untuk menyesuaikan strategi 

pengajaran dengan kebutuhan, minat (Gheyssens et al., 2022), dan kemampuan siswa yang 

beragam, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif (Shareefa, 2021). 

Berbagai literatur ilmiah mengungkap dampak positif DI di tingkat SMA dengan meningkatnya 

publikasi terkait analisis bibliometrik menjadi alat penting untuk memahami pola penyebaran 

dan fokus utama penelitian (Haryani & Sudin, n.d.). DI juga membantu mengevaluasi 

perkembangan implementasinya dalam berbagai konteks geografis, institusional, dan teknis 

(Gibbs, 2023) 

Kemampuan DI penting bagi guru karena pendekatan ini memberikan strategi untuk 

mengakomodasi keberagaman kebutuhan siswa di dalam kelas (Dignath & Veenman, 2021). 

DI memudahkan guru untuk menyesuaikan konten, proses, produk, dan lingkungan belajar agar 

setiap siswa dapat mencapai potensi maksimalnya (Dixon et al., n.d.). Guru yang memiliki 

kemampuan DI dapat lebih efektif dalam mengatasi tantangan yang timbul dari pendekatan 

pengajaran dalam Pendidikan(Faber et al., 2018), termasuk masalah keterbatasan waktu, 

kesenjangan kompetensi siswa, dan integrasi media yang kurang efektif (Chandra Handa, 

2019). Pengintegrasian media yang tepat dalam pembelajaran memberikan manfaat yang 

signifikan bagi siswa (Idrus et al., 2021), terutama dalam memahami materi Pelajaran 

(Gervasoni et al., n.d.). Dengan kata lain DI bertujuan untuk mendukung perkembangan siswa 

dengan media pembelajaran yang tepat untuk memfasilitasi keberagaman gaya belajar dan 

meningkatkan keterlibatan dalam proses pembelajaran (Dorfberger & Eyal, 2023). Dengan 

media pembelajaran yang tepat, DI membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik, relevan, dan mudah dipahami (Al-Makahleh et al., 2023), sehingga siswa dapat 

mencapai hasil belajar yang optimal (Meriyati et al., 2023). 

Dalam Pendidikan di sekolah menengah atas, penelitian tentang penerapan pendekatan 

DI sejauh ini telah dilakukan dalam bentuk desain eksperimental(Angilan, 2021), studi kasus 

dan pengembangan menunjukkan bahwa DI secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan pendekatan konvensional (Eikeland & Ohna, 2022). DI memungkinkan 

penyesuaian materi dan metode pembelajaran sesuai dengan gaya belajar, minat, dan tingkat 

kemampuan siswa yang berdampak positif pada pemahaman materi (Heng & Song, 2020). 

Selain itu, DI menciptakan lingkungan belajar yang inklusif (Wang & Tian, 2023), sehingga 

siswa dengan kebutuhan berbeda dapat merasa dihargai dan termotivasi untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran (Whitley et al., 2019) 

Differentiated Instruction, sebagai pendekatan yang menyesuaikan proses pembelajaran 

dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan individu siswa(Lindner & Schwab, 2020), telah 

menjadi fokus penelitian seiring kemajuan teknologi dan perubahan dalam pendekatan 

pengajaran (Kart & Kart, 2021). Memahami dinamika dan tantangan Differentiated Instruction 

di masa depan menjadi esensial untuk memastikan pendekatan ini dapat diterapkan secara 

efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang inklusif dan adaptif (Andrean, 2023). 

Penelitian yang berkelanjutan diperlukan untuk memastikan bahwa Differentiated Instruction 

dapat memenuhi kebutuhan pendidikan modern (Purworaharjo & Firmansyah, 2018). Oleh 

karena itu, kajian pustaka menggunakan analisis bibliometrik diperlukan untuk mengevaluasi 

perkembangan global dan produktivitas ilmiah terkait DI (Zakiyyah et al., 2022). 

Bibliometrik merupakan metode yang tepat dalam menganalisis data besar dan 

mengidentifikasi tren penelitian serta struktur intelektual dalam suatu bidang (Shabira et al., 

2024). Selain itu, bibliometrik juga dapat memberikan visualisasi pemetaan mengenai ruang 

lingkup bidang yang sedang dipelajari (Judijanto et al., 2024). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi tren penelitian DI dalam konteks pendidikan sekolah menengah atas selama 

lima tahun terakhir (2019 hingga 2023) untuk membantu memahami lanskap DI dalam 
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pendidikan secara global. Penelitian ini berfokus pada tren penelitian Differentiated Instruction 

(DI) dalam pendidikan sekolah menengah atas dari tahun 2019 hingga 2023, dengan lima 

pertanyaan penelitian: 

RQ1: Apa tren publikasi dan sitasi penelitian Differentiated Instruction di sekolah 

menengah atas pada tahun 2019 - 2023 ? 

RQ2: Negara mana saja yang paling banyak berkontribusi dalam publikasi penelitian 

Differentiated Instruction di sekolah menengah atas ? 

RQ3: Apa kata kunci yang paling banyak dikutip dari penelitian Differentiated Instruction 

di sekolah menengah atas ? 

RQ4: Siapa penulis paling produktif untuk penelitian Differentiated Instruction di sekolah 

menengah atas ? 

RQ5: Bagaimana proporsi metode penelitian Differentiated Instruction di sekolah 

menengah atas ? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 

bantuan perangkat lunak Covidence untuk meninjau artikel berdasarkan standar publikasi, 

database, dan kriteria inklusi dan pengecualian (Casino et al., 2019). Data yang digunakan 

adalah artikel yang terindeks di Scopus, diperoleh dari database Publish or perish, Mendeley 

reference dan Taylor & Francis. Studi ini mencakup publikasi dari 2019 hingga 2023 untuk 

menangkap tren terbaru pendekatan dalam pendidikan dan memastikan relevansi temuan 

dengan tantangan saat ini. Sebanyak 144 publikasi terkait kata kunci yang digunakan ditemukan 

di kedua basis data. Untuk menjaga kualitas dan reproduktifitas, Item Pelaporan Pilihan untuk 

Tinjauan Sistematis dan Meta-Analisis (PRISMA) digunakan sebagai pedoman, mengikuti tiga 

tahap: identifikasi, penyaringan, dan penilaian kelayakan (Puzio et al., 2020). 

Analisis bibliometrik diterapkan untuk mengidentifikasi, melacak, dan memetakan 

hubungan antara berbagai bidang pengetahuan, topik, publikasi, penulis, dan aliran 

pengetahuan ilmiah yang terkait dengan penelitian ini (Sun & Xiao, 2024). Analisis ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami perkembangan penelitian dalam topik tertentu, 

mengidentifikasi kontribusi ilmiah penulis dan institusi, dan mengungkap pola dalam publikasi 

ilmiah (Compen et al., 2019). Untuk menghasilkan diskusi dan kesimpulan yang relevan, para 

peneliti menggunakan VOSviewer versi 1.6.20 sebagai alat pengolah data. 

Prosedur penelitian ini pada tahap pertama, dengan menggunakan kata kunci yang telah 

ditentukan adalah, “Differentiated Instruction”, dengan akronim “DI”. Sedangkan untuk kata 

kunci “Sekolah Menengah Atas” menggunakan kata "High School " atau “Secondary School”. 

Setelah 144 artikel diidentifikasi, artikel-artikel tersebut disortir berdasarkan judul, kata kunci, 

dan abstrak untuk memilih mana yang akan dimasukkan dan mana yang akan dikeluarkan. 

Setelah itu, setiap item dianalisis secara keseluruhan untuk menentukan seleksi akhir. (Full 

Text). Ketika sampai pada bagian memilih artikel berdasarkan judul, kata kunci, dan abstrak, 

85 di antaranya merupakan kandidat yang baik untuk dimasukkan, sementara 59 dianggap tidak 

relevan. Kemudian, setelah memenuhi kriteria inklusi, 85 artikel dibaca secara penuh dan 

dipilih kembali (Full Text). Kemudian, 35 artikel dipertimbangkan untuk dimasukkan, 

sedangkan 50 artikel dianggap memenuhi kriteria eksklusi . Ini disebabkan oleh fakta bahwa 

28 artikel tidak memenuhi persyaratan inklusi dan 22 artikel tidak memenuhi kriteria inklusi 

karena menggunakan metode akses dokumen yang berbeda. Melaporkan jumlah total artikel 

yang memenuhi syarat kelayakan studi adalah tahap terakhir dari prosedur artikel ini. Akhirnya, 

35 publikasi ditentukan telah memenuhi persyaratan berdasarkan proses seleksi peneliti. 

Selanjutnya, VOSviewer digunakan untuk analisis setelah data dari artikel ini dihasilkan 

menggunakan Mendeley dan diunduh dalam format RIS. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Jumlah publikasi dan sitasi dapat memberikan gambaran tentang perkembangan topik 

penelitian. Grafik di bawah ini menunjukkan tren penelitian tentang pengembangan 

Differentiated Instruction (DI) di sekolah menengah atas dari tahun 2019 hingga 2023. 

 

 
Gambar 1. Publikasi Artikel Dan Sitasi Pertahun 

 

Gambar 1. memperlihatkan tren publikasi dan sitasi penelitian Differentiated 

Instruction (DI) dalam konteks sekolah menengah atas dari tahun 2019 hingga 2023. Pada 

grafik jumlah publikasi artikel pertahun ditampilkan dengan total keseluruhan 35 artikel. 

Terdapat penurunan publikasi pertahun penelitian Differentiated Instruction (DI) pada tahun 

2019 dan 2023. Namun, jumlah artikel Differentiated Instruction (DI) secara keseluruhan 

meningkat secara signifikan berawal dari 2 artikel pada tahun 2019 menjadi 8 artikel pada tahun 

2023. Hal ini menandakan adanya potensi peninngkatan publikasi jumlah dalam lima tahun 

mendatang. Di sisi lain, perkembangan sitasi artikel Differentiated Instruction (DI) dalam 

konteks guru dan siswa sekolah menengah atas cenderung fluktuatif, dengan sitasi tertinggi 

pada tahun 2020 mencapai 236 sitasi dan sitasi terendah pada tahun 2019 hanya 2 sitasi. Ini 

menunjukkan perkembangan yang pesat. Fokus pada penelitian terkini dari tahun 2020 hingga 

2023 menunjukkan munculnya tren, perkembangan dan kemajuan baru dalam bidang tersebut 

yang menekankan pentingnya penelitian yang dilakukan dalam periode tersebut (Am et al., 

2023).  

 

Tabel 1. Jurnal Yang Paling Banyak Berkontribusi 

 
Publikasi terindeks Scopus tentang Differentiated Instruction (DI) dalam Pendidikan 

menengah atas mencakup artikel dari 35 jurnal antara 2029 dan 2023, seperti yang terangkum 

dalam Tabel. 1. empat jurnal utama yang memberikan kontribusi terbesar adalah International 

Journal of Inclusive Education, Journal of Research in Special Educational Needs, Chemistry 

Teacher International dan Frontiers in Education, dengan masing-masing menerbitkan dua 

artikel. Analisis ini mengungkapkan dinamika dan tren terkini dalam penelitian Differentiated 

Instruction (DI), membantu peneliti dan institusi akademis mengidentifikasi focus penelitian 

yang sedang berkembang dan mengembangkan strategi publikasi yang efektif. 
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Data keyword yang sering muncul dalam table ini menggambarkan topik dan konsep 

yang paling banyak dibahas atau dianggap paling penting dalam Kumpulan data berkaitan 

dengan Differentiated Instruction (DI). 

 

Tabel 2. Keyword yang sering muncul 

Keyword occurrences 

Differentiated Instruction 26 

Differentiation 6 

Secondary Education 4 

Inclusive Education 4 

Attitudes 3 

Self -Efficacy 3 

Student Diversity 3 

Chemistry Education 2 

Teachers 2 

Differentiated Instruction (DI) 2 

Inclusion 2 

Professional Learning 2 

Senior Secondary Education 2 

Teacher Attitudes 2 

Teacher Practices 2 

Professional Development 2 

Tabel 2. menunjukkan bahwa Differentiated Instruction mendominasi dengan 26 

kemunculan, menegaskan pentingnya strategi pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa yang beragam. Differentiation muncul sebanyak 6 kali, memperkuat relevansi 

pendekatan pengajaran yang berbeda. Secondary Education dan Inclusive Education, masing-

masing muncul 4 kali, menandakan perhatian pada pendidikan menengah dan inklusif dalam 

pembelajaran yang dipersonalisasi. Selain itu, kata kunci seperti Attitudes, Self-Efficacy, dan 

Student Diversity masing-masing muncul 3 kali, menunjukkan fokus pada sikap, kepercayaan 

diri, dan keragaman siswa. Kata kunci lainnya, seperti Teachers, Differentiated Instruction (DI), 

Inclusion, Professional Learning, dan Professional Development, muncul masing-masing 2 

kali, menyoroti relevansi topik ini meskipun frekuensinya lebih rendah. Secara keseluruhan, 

tabel ini mencerminkan fokus utama pada Differentiated Instructio, dengan perhatian signifikan 

terhadap pendidikan inklusif, sekolah menengah, serta aspek terkait guru dan siswa (Meutstege 

et al., 2023).  

Co-occurrence of Keywords 

Dalam visualisasi VOSviewer Co-occurrence of Keywords, distribusi dan hubungan 

antar keyword terkait Differentiated Instruction dalam Pendidikan dianalisis dari 35 artikel 

yang kaji, terdapat 93 kata kunci. Peneliti menerapkan klaster spasial berbasis kepadatan 

dengan pendekatan penuh. Untuk analisis statistic yang valid, diperlukan setidaknya dua 

kejadian bersamaan untuk setiap istilah, sesuai default VOSviewer.  
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Gambar 2. Network visualization co-occurence kata kunci 

 

Gambar 2. Menunjukkan  visualisasi jaringan co-occurrence kata kunci yang 

menampilkan keterkaitan antar istilah dalam penelitian dengan Differentiated Instruction 

sebagai pusatnya. Istilah seperti Differentiation, Inclusive Education, Secondary Education, dan 

Self-Efficacy memiliki hubungan erat dengan konsep utama ini, terlihat dari garis-garis 

penghubung. Setiap warna pada jaringan mewakili kelompok atau tema yang saling terkait 

dalam penelitian. Visualisasi ini menggambarkan bagaimana Differentiated Instruction 

berkaitan dengan berbagai topik lain dalam bidang pendidikan, menunjukkan pentingnya 

konsep ini dalam konteks yang lebih luas (Bondie et al., 2019). 

 
Gambar 3. Overlay Visualization Co-Occurence Kata Kunci 

 

 Gambar 3. Menyediakan perspektif waktu tentang bagaimana diskusi terkait keyword 

berubah dari tahun 2020 hingga 2023 . dengan warna yang berubah dari biru ke kuning, 

visualisasi ini menunjukkan bahwa beberapa topik seperti Differentiation, Inclusive Education, 

dan Secondary Education terhubung erat, sementara warna menunjukkan tren penelitian dari 

2020 (biru) hingga 2023 (kuning). Istilah yang lebih baru seperti Chinese Inclusive Education 

dan Professional Learning menandakan minat yang meningkat (Smets & Struyven, 2020). 
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Visualisasi ini menggambarkan perkembangan dan keterkaitan konsep-konsep dalam 

pendidikan. 

 

 
Gambar 4. Density Visualization Co-Occurence Kata Kunci 

 

 Gambar 4. Memperlihatkan seberapa sering dan seberapa kuat hubungan antar keyword 

dengan Differentiated Instruction sebagai pusat utama. Area dengan intensitas cahaya lebih 

tinggi, seperti disekitar, “Differentiation,” “Inclusive Education, “Self-Efficacy” dan 

“Secondary Education,” menunjukkan fokus pada pengajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan beragam siswa. Istilah lain seperti Professional Learning dan Cultural-Linguistic 

Diversity menunjukkan perhatian pada pengembangan guru dan variasi kebutuhan siswa. 

Visualisasi ini menegaskan pentingnya Differentiated Instruction dalam pendidikan yang 

inklusif dan efektif (Magableh & Abdullah, 2022). Melihat penulis yang paling banyak dirujuk 

dalam penelitian Differentiated Instruction memberikan manfaat penting seperti 

mengidentifikasi pakar utama di bidang tersebut, mendapatkan akses ke literatur berkualitas 

tinggi, mengikuti tren terbaru, dan meningkatkan kredibilitas penelitian 

 

Tabel 3. Penulis Yang Paling Banyak Dirujuk 

 
Penulis yang paling banyak dirujuk dianggap paling berpengaruh dalam bidang studi 

ini. Dari 35 artikel, terdapat 108 dengan 31 lainya berkolaborasi. Table 3 menunjukkan urutan 

berdasarkan jumlah sitasi dengan Melina Klepsch dan Tina Seufert sebagai yang paling banyak 

dirujuk (69 sitasi), diikuti oleh Marcela Pozas, Verena Letzel dan, Christoph Schneider (67 
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sitasi) serta Jessica Whitley, Suzanne Gooderham, Cheryll Duquette, Orders, Orders Shari dan 

J. Bradley Cousins (32 sitasi). 

 

 
Gambar 5. Network Visualization Authors 

 

Visualisasi jaringan yang ditampilkan menggunakan VOSviewer menggambarkan 

hubungan antar penulis berdasarkan ko-kejadian kutipan dalam penelitian terkait Differentiated 

Instruction (DI). Pada gambar 5 penulis seperti schneider, christoph, pozaz, marcela, dan 

struyven, katrien tampak menonjol, menunjukkan peran penting mereka dalam jaringan. 

Semakin dekat titik-titik penulis, semakin sering mereka berkolaborasi. Visualisasi ini 

memberikan gambaran tentang bagaimana penulis-penulis ini terhubung melalui kolaborasi 

penelitian dan bidang yang sama.  

Melihat proporsi metode penelitian membantu peneliti untuk lebih memahami konteks 

metodologis dalam literatur Differentiated Instruction (DI) dalam pendidikan menengah atas, 

merencanakan penelitian dengan lebih baik, dan berkontribusi secara signifikan terhadap 

pengetahuan di bidang ini. 

 

 
Gambar 6. Proporsi Metode Penelitian Differentiated Instruction 

Qualitative; 17; 
45%

Quantitative; 15; 
39%

Mixed Method; 
5; 13%

Research and 
Development

Proporsi Metode Penelitian DI 

Qualitative Quantitative Mixed Method Research and Development
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  Gambar 6. menampilkan proporsi metode penelitian Differentiated Instruction dengan 

empat kategori utama: Qualitative, Quantitative, Mixed Method, dan Research and 

Development. Penelitian Qualitative  mendominasi dengan 17 studi (45%), diikuti oleh 

penelitian Quantitative sebanyak 15 studi (39%). Sementara itu, metode Mixed Method 

digunakan dalam 5 studi (13%), dan metode Research and Development hanya muncul dalam 

1 studi (3%). distibusi Ini menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian tentang Differentiated 

Instruction menggunakan metode kualitatif, diikuti dengan metode kuantitatif, sedangkan 

metode campuran dan penelitian berbasis pengembangan lebih jarang digunakan. 

 

Tabel 4. Tren Artikel Teratas Dalam Pendidikan Menengah Atas Selama Beberapa 

Tahun Terakhir (2019-2023) 

No

. 

The 

representati

ve articles 

Authors Results Recommendation 

1. Understandin

g instructiona

l design 

effects by 

differentiated

 measuremen

t of intrinsic, 

extraneous, 

and germane 

cognitive 

load 

Klepsch, 

Melina; 

Seufert, 

Tina 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa DI 

membuat pembelajaran 

lebih efektif dengan 

menyesuaikan tingkat 

kesulitan materi sesuai 

kebutuhan masing-

masing siswa. Metode ini 

membantu mengurangi 

hal-hal yang 

membingungkan dan 

fokus pada pemahaman 

yang lebih mendalam. 

Dengan begitu, siswa 

bisa belajar dengan lebih 

baik, menjadi lebih 

percaya diri, dan 

mendapatkan hasil yang 

lebih baik. 

Penelitian ini 

merekomendasikan desain 

pembelajaran yang 

disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik, 

menyeimbangkan beban 

kognitif dan memanfaatkan 

alat evaluasi untuk 

menyempurnakan materi, 

sehingga menciptakan 

pengalaman belajar yang 

optimal. 

2. Teachers and 

differentiated

 instructi n: 

exploring 

differentiatio

n practices to 

address 

student 

diversity 

 

Pozas, 

Marcela; 

Letzel, 

Verena; 

Schneid

er, 

Christop

h 

Hasil menunjukkan 

bahwa DI menciptakan 

lingkungan pembelajaran 

inklusif dan 

meningkatkan hasil 

belajar siswa dan dengan 

pelatihan yang memadai 

DI dapat diterapkan 

secara lebih efektif untuk 

mendukung keterlibatan 

serta kemajuan akademik 

siswa dari beragam latar 

belakang 

 

Penelitian ini 

merekomendasikan 

peningkatan pelatihan guru 

untuk memperkuat 

penerapan DI, terutama di 

sekolah menengah atas. Guru 

didorong untuk lebih sering 

menggunakan praktik seperti 

pembelajaran berbasis 

proyek dan sistem tutor 

sebaya, serta memperhatikan 

keyakinan konstruktivis yang 

berpengaruh positif terhadap 

efektivitas DI. 
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3. Implementin

g differentiat

ed instruction

: a mixed-

methods 

exploration 

of teacher 

beliefs and 

practices 

Whitley, 

Jessica; 

Gooderh

am, 

Suzanne

; 

Duquett

e, 

Cheryll; 

Orders, 

Shari; 

Cousins, 

J. 

Bradley 

Hasil menunjukkan 

bahwa penelitian DI 

terbukti meningkatkan 

keterlibatan dan 

pencapaian siswa dengan 

adanya dukungan yang 

tepat, DI dapat 

diterapkan secara lebih 

luas dan berdampak 

positif bagi pembelajaran 

siswa 

Penelitian ini 

merekomendasikan pelatihan 

guru, dukungan organisasi 

berupa waktu dan sumber 

daya, serta peluang observasi 

praktik DI yang sukses. 

Selain itu, diperlukan 

pemahaman mendalam agar 

DI tidak disalahartikan hanya 

untuk siswa berkebutuhan 

khusus, sehingga 

penerapannya lebih efektif 

dan luas. 

4. A scoping 

review of 20 

years of 

research on 

differentiatio

n: 

investigating 

conceptualisa

tion, 

characteristic

s, and 

methods used 

Graham, 

Linda J.; 

de 

Bruin, 

Kate; 

Lassig, 

Carly; 

Spandag

ou, 

Ilektra 

Penelitian ini 

menemukan bahwa DI 

memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan 

pendidikan inklusif 

dengan menyesuaikan 

pembelajaran agar sesuai 

dengan kebutuhan siswa 

yang beragam 

Penelitian mendatang tentang 

diferensiasi disarankan untuk 

mendefinisikannya sebagai 

praktik berbasis bukti yang 

memenuhi kebutuhan 

beragam peserta didik, 

menyelidiki penerapannya di 

pendidikan dasar dan 

menengah, menilai 

efektivitasnya dengan 

metode campuran, serta 

memantau implementasi dan 

dampaknya pada kinerja 

guru. 

5. Measuring di

fferentiated i

nstruction in 

The 

Netherlands 

and South 

Korea: factor 

structure 

equivalence, 

correlates, 

and 

complexity 

level 

Maulana

, 

Ridwan; 

Smale-

Jacobse, 

Annemi

eke; 

Helms-

Lorenz, 

Michelle

; Chun, 

Seyeoun

g; Lee, 

Okhwa 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa DI 

meningkatkan kualitas 

pengajaran di Belanda 

dan Korea Selatan. 

Penerapan DI terbukti 

membantu guru 

menyesuaikan metode 

pembelajaran untuk 

memenuhi kebutuhan 

beragam siswa, sehingga 

mendorong keterlibatan 

dan hasil belajar yang 

lebih baik 

Penelitian ini 

merekomendasikan definisi 

yang jelas untuk DI dan 

penyelidikan lebih lanjut 

tentang penerapannya di 

pendidikan dasar dan 

menengah. Metode 

campuran diperlukan untuk 

menilai efektivitas DI, serta 

pemantauan implementasi 

untuk mengukur dampaknya 

pada kinerja guru. 

 

Pembahasan  

Kesiapan guru tidak hanya bergantung pada kompetensi tetapi juga pada dukungan 

administratif yang kuat dan program pengembangan profesional yang komprehensif (Magableh 

& Abdullah, 2022). Dalam mengimplementasikan efektivitas DI untuk mendukung kebutuhan 

siswa dengan latar belakang dan kemampuan beragam (Godor, 2021). Hasil dari berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa DI terbukti meningkatkan hasil pembelajaran siswa dengan 
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memenuhi kebutuhan kognitif yang berbeda, menciptakan lingkungan belajar inklusif, serta 

mendukung keberhasilan akademik siswa (Meutstege et al., 2023). (Klepsch & Seufert, 2020) 

menyoroti bahwa DI mampu mengurangi beban kognitif siswa dengan menyesuaikan metode 

pembelajaran terhadap kemampuan individu. Sementara itu,  (Pozas et al., 2020) menekankan 

pentingnya menciptakan lingkungan yang mendukung keberagaman siswa melalui penerapan 

DI yang inklusif. Selain itu, (Whitley et al., 2019) memberikan bukti bahwa pelatihan guru 

sangat penting untuk keberhasilan penerapan DI, karena guru memainkan peran sentral dalam 

menyesuaikan metode pengajaran mereka agar lebih relevan dengan kebutuhan individu siswa 

(Heng & Song, 2020). 

Rekomendasi dari penelitian-penelitian ini menekankan pentingnya pelatihan dan 

dukungan bagi guru untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam mengimplementasikan DI. 

Bimbingan teknis, dan panduan praktis disarankan untuk membantu guru memahami 

pendekatan DI secara mendalam (Easa & Blonder, 2022). Selain itu, beberapa penelitian 

merekomendasikan penggunaan teknologi pendidikan sebagai alat untuk mempermudah 

identifikasi kebutuhan siswa secara lebih efektif (Zaier & Maina, 2022). Hal ini memungkinkan 

DI diterapkan secara lebih optimal dalam berbagai konteks pendidikan (Gan et al., 2023). 

Penelitian juga menyoroti perlunya asesmen yang lebih tajam dalam proses DI, seperti yang 

dijelaskan oleh (Graham et al., 2021) untuk memastikan pendekatan pembelajaran benar-benar 

sesuai dengan keunikan siswa dalam konteks internasional (Yavuz, 2020), membandingkan 

penerapan DI di berbagai negara, menunjukkan perlunya adaptasi kebijakan lokal untuk 

memastikan keberhasilan pendekatan ini. 

Secara keseluruhan, Differentiated Instruction (DI) adalah strategi pembelajaran yang 

efektif untuk mengatasi tantangan keberagaman siswa (Kamarulzaman et al., 2022), namun 

keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan guru, dukungan kebijakan, dan inovasi 

teknologi (Katherine B. Green, 2022). Implementasi DI yang direncanakan dengan baik dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna sekaligus mendukung kesetaraan 

Pendidikan (Kupers et al., 2024). Meningkatnya penggunaan DI di pendidikan menengah atas 

perlu disertai dengan penelitian berkelanjutan yang berfokus pada adaptasi praktik pengajaran 

dengan kemajuan teknologi (Al-Makahleh et al., 2023). Kolaborasi antara guru, administrator, 

dan peneliti menjadi kunci untuk mengatasi tantangan integrasi DI (Nguyen & Thai, 2023), 

sambil memastikan bahwa pendekatan pedagogis yang diterapkan tetap relevan, etis, dan efektif 

dalam memenuhi kebutuhan pendidikan di era digital (Mirawati et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, mengintegrasikan DI dalam mengelola pengajaran 

adalah topik yang relevan dan menarik untuk dieksplorasi. Lima kelompok tren penelitian DI 

diidentifikasi: metode pembelajaran berbasis DI, model DI, media pembelajaran, dan tujuan 

penggunaan DI(Leballo et al., 2021). Setiap klaster menyoroti bidang-bidang tertentu yang 

penting untuk pengembangan dan implementasi DI (Endeshaw, 2023), mulai dari metode 

pembelajaran hingga tujuan penggunaan pendekatan dalam Pendidikan (Easa & Blonder, 

2022). Dengan demikian, DI mencakup berbagai dimensi yang saling melengkapi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui teknologi (Am et al., 2023)  lebih lanjut 

menunjukkan bahwa program Pengembangan Profesional Guru berbasis DI berdampak positif 

pada kepercayaan diri (Porta & Todd, 2024)dan keyakinan guru bahasa Inggris dalam 

mengintegrasikan DI ke dalam pengajaran mereka (Aikaterini & Makrina, 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa DI memainkan peran penting dalam meningkatkan profesionalisme guru 

dengan meningkatkan kompetensi mereka dalam pengetahuan teknologi, pedagogis, dan konten 

(Zerai et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap tren global dalam penelitian Differentiated Instruction (DI) 
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di sekolah menengah atas dari tahun 2019 hingga 2023 menggunakan analisis bibliometrik. 

Dari 144 artikel yang ditemukan pada database Publish or perish, Mendeley reference dan 

Taylor & Francis. 35 artikel berhasil memenuhi kriteria seleksi yang ketat, penelitian tidak 

menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Jumlah artikel jurnal tentang DI di Pendidikan 

menengah atas tetap relatif stabil dan cenderung meningkat secara bertahap, meskipun sedikit 

menurun pada tahun 2019 dan 2023. “Understanding instructional design effects by 

differentiated measurement of intrinsic, extraneous, and germane cognitive load” adalah salah 

satu artikel yang paling banyak dikutip tentang DI dalam pengajaran dan pembalajaran di 

sekolah menengah atas. Sebagian besar publikasi berasal dari Australia, Belanda dan jerman. 

Metode penelitian yang paling umum digunakan dalam penelitian yang dianalisis adalah 

metode kualitatif dan kuantitatif. Tema utama yang sering diteliti meliputi Differentiated 

Instruction, Differentiation, Secondary School. Analisis pemetaan kepadatan menunjukkan 

bahwa pengetahuan konten, pedagogis, dan teknologi belum dieksplorasi secara menyeluruh. 

Temuan ini merekomendasikan penelitian lebih lanjut untuk memperluas dan memperdalam 

tentang implementasi DI dalam Pendidikan menengah atas. 
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